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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1.   Mengetahui gambaran faktor determinan ibu hamil dilihat dari 

pendidikan, pekerjaan dan pendapatan keluarga yang paling dominan 

adalah pekerjaan karena semua responden tidak bekerja dari 60 

responden (100%) dan pendapatan keluarga yang dimana semua 

responden tidak berpenghasilan dari 60 responden (100%).  

2.   Gambaran resiko pada ibu hamil usia muda dapat dilihat dari indeks 

masa tubuh, anemia dan kekurangan energi kronik yang paling dominan 

adalah IMT normal  ≥18,5-<25,9  karena dari 60 responden 25 

responden (42%) indeks masa tubuh normal dan IMT kurus <18,5 dari 

60 responden terdapat 25 responden (42%) indeks masa tubuh kurus. 

B. Saran  

3. Bagi ilmu pengetahuan  

 Diharapkan memberikan informasi tentang faktor determinan dan 

resiko pada ibu hamil usia muda dan dapat dijadikan pedoman dalam 

melakukan promosi kesehatan 

4. Bagi pengguna  

a. Instansi institusi  

Diharapkan menambah pengetahuan dalam penelitian sehingga dapat 

dijadikan pedoman dalam penelitian selanjutnya.  

 



 

 
 

b. Bagi Puskesmas Tanjung Karang  

Diharapkan bagi puskesmas untuk mengoptimalkan sistem pelayanan 

kesehatan pada ibu hamil usia muda dan menjelaskan resiko apa saja 

yang terjadi apabila ibu hamil dibawah usia 21 tahun. 

c. Bagi ibu hamil  

Diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan tentang  resiko hamil 

dibawah usia 21 tahun.  
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